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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Islamic Governance, 
Investment Account Holder, dan Profitabilitas, terhadap Corporate Social Responsibility pada 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2011-2014. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa nilai R sebesar  0,451 yang berarti Korelasi antara veriabel 
bebas dan variabel terikat tidak terlalu kuat. Nilai Fhitung 3,060 > Ftabel 2,87 yang berarti 
variabel Islamic Governance, Investment Account Holder, dan Profitabilitas, berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia, sedangkan nilai thitung dari variabel Islamic Governance adalah (-0,990) dan nilai 
ttabel adalah (-2,02089) yang berarti bahwa variabel Islamic Governance tidak berpengaruh dan 
tidak bersifat signifikan terhadap Corporate Social Responsibility, sedangkan nilai thitung  dari 
variabel Investment Account Holder adalah (2,612) dan nilai ttabel adalah (2,02089) yang 
berarti bahwa variabel Investment Account Holder berpengaruh positif dan bersifat signifikan 
terhadap Corporate Social Responsibility, sedangkan nilai thitung  dari variabel Profitabiitas 
adalah (-1,242) dan nilai ttabel adalah (-2,02089) yang berarti bahwa variabel Profitabilitas 
tidak berpengaruh dan tidak bersifat signifikan terhadap Corporate Social Responsibility. 
 
Kata kunci: Perbankan Syariah, Bank Umum Syariah, Islamic Governance, Investment Account 
Holder, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility. 
 
Abstract 
The purpose of this research are to find out the influences of Islamic Governance, 
Investment Account Holder, and  profitability variables, to Corporate Social Responsibility on 
the Public Syariah Banks registered in the financial services authority in the period 2011-2014. 
The result of this research show that the value R is 0,0451 is the correlation between 
independent variables and dependent variable is not too strong. The value of Fhitung 3.060 > 
Ftabel  2.87, it’s mean that Islamic Governance, Investment Account Holder, and profitability 
variables, positively and significantly effect to the Corporate Social Responsibility on the Public 
Syariah Bank in Indonesia, whereas the value of variable thitung Islamic Governance is (-0,990) 
and the value of  ttabel is (-2,02089), which means that the variables of Islamic Governance doesn’t has effect and not significantly to Corporate Social Responsibility, where as the value of 
the thitung variable from the Investment Account Holder is (2.612) and the value of  ttabel is 
(2.02089) which means that the variable Investment Account Holder influential positive and are 
significantly to Corporate Social Responsibility, whereas the value of variable Profitability is 
thitung (1,242) and the value of ttabel is (-2,02089), means profitability variable has no effect and 
not significantly to Corporate Social Responsibility. 
 
Keywords: Islamic banking, public Bank Syariah, Islamic Governance, Investment Account 
Holder, profitability, Corporate Social Responsibility. 






1.1 Latar Belakang 
Setelah terjadi krisis moneter 
perbankan Syariah mengalami 
perkembangan yang cukup pesat, banyak 
perbankan nasional mulai membuka 
pelayanan syariah bahkan ada beberapa 
bank yang pada awalnya kegiatan 
operasionalnya adalah konversional 
sekarang beralih menjadi Syariah. 
Perkembangan yang pesat itu dibuktikan 
oleh keberhasilan Bank Muamalat melewati 
krisis yang terjadi pada tahun 1998 dengan 
menunjukan kinerja yang semakin 
meningkat dan tidak menerima sedikitpun 
bantuan dari pemerintah.. 
Pada krisis keuangan tahun 2008 
Bank Muamalat bahkan mampu 
memperoleh laba lebih dari 300 miliar 
rupiah hal ini dikarenakan masyarakat 
indonesia adalah penduduk muslim terbesar 
didunia lebih mempercayai bank syariah 
dibandingkan bank konvesional, karena 
dalam ajaran islam masyarakatnya 
dialarang untuk memakan sesuatu dari hasil 
riba, hal itu terdapat pada QS. Ali Imron 
3:130, sehingga pada masa krisis keuangan 
masyarakat lebih tertarik terhadap bank 
syariah menerapkan prinsip bagi hasil dari 
pada bank konvesional yang menggunakan 
bunga yang termasuk kedalam hasil riba. 
Bank syariah yang menggunakan sistem 
bagi hasil lebih menggiurkan bagi 
masyarkat dari pada bank konvesional yang 
menggunakan sistem bunga, karena sitem 
bagi hasil tidak terlalu membebani 
masyrakat dari pada menggunakan sistem 
bunga yang lebih membebani masyarakat. 
Perkembangan yang pesat tersebut 
menunjukkan bahwa kepercayaan 
masyarakat kepada Bank Syariah semakin 
meningkat dan juga keuntungan bank 
syariah relatif bersaing bahkan lebih dari 
bank konvensional sehingga perpindahan 
nasabah dari konvensional ke syariah 
semakin meningkat tiap tahunnya, 
perkembangan yang terjadi pada bank 
syariah telah menjadi tolak ukur bagi 
keberhasilan ekonomi syariah di Indonesia. 
Pada tahun 2013 perbankan syariah 
telah menjadi bigget retail islamic banking 
di dunia yang memiliki 17,3 juta nasabah, 
hal ini berarti perbankan syariah masih 
memiliki peluang yang besar untuk 
menambah jumlah nasabah dan memiliki 
prospek yang sangat cerah. 
 
Tabel 1.1 Statistik Perbankan Syariah 
Statistik Perbankan Syariah 
Keterangan 2013 2014 
Laba Rp.4.360.000.000.000 Rp.2.040.000.000.000 
Pendapatan Rp.27.800.000.000.000 Rp.24.700.000.000.000 




Sumber : Syariah.Bisnis, 2015. 
             Namun berdasarkan statistik 
perbankan Indonesia yang dirilis oleh Bank 
Indonesia, perolehan laba bank umum 
syariah (BUS) dan unit usaha syariah 
(UUS) pada 2014 merosot 53% menjadi 
2,04 triliun rupiah dari tahun sebelumnya 
4,36 triliun rupiah. Pendapatan syariah yang 
diperoleh sepanjang tahun lalu senilai 24,7 
triliun rupiah dari 27,2 triliun rupiah. Beban 
perbankan syariah mencapai 22,6 triliun 
rupiah dari tahun sebelumnya mencapai 
22,8 triliun rupiah. Dana pihak ketiga yang 
diperoleh perbankan syariah mencapai 
217,8 triliun rupiah dari capaian 2013 
senilai 183,5 triliun rupiah. 
Penurunan laba bersih terjadi 
karena bank syariah tetap ingin 
mempertahankan nasabah, meski biaya 
dana meningkat. Akibatnya, margin yang 
diperoleh perbankan syariah menurun. 
Praktik ini umum dilakukan oleh bank kecil 
dalam rangka menjaga loyalitas nasabah.  
Karena itu pada saat ini 
perbankan diharapkan tidak hanya mencari 
keuntungan yang maksimum, tetapi juga 
diharapkan dapat meningkatkan 
kesinambungan dalam menjalankan 
aktivitas operasional perbankan tersebut. 
Dalam melakukan aktivitasnya perbankan 






dalam lingkungan eksternal maupun 
lingkungan internal perusahaan, tanggung 
jawab tersebut di kenal sebagai Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
penelitian yang akan dilakukan berupa 
“Pengaruh Islamic governance, 
Investment Account Holder, dan 
Profitabilitas terhadap Corporate Social 
Responsibility pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah Islamic Governance-Score (IG-
Score), Investment Account Holder 
(IAH), dan Profitabilitas, berpengaruh 
terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) secara parsial pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia pada 
tahun 2011 sampai dengan 2014? 
2. Apakah Islamic Governance-Score (IG-
Score), Investment Account Holder 
(IAH), dan Profitabilitas, berpengaruh 
terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) secara simultan 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
pada tahun 2011 sampai dengan 2014? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah Islamic 
Governance-Score (IG-Score), 
Investment Account Holder (IAH), dan 
Profitabilitas, berpengaruh terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
secara parsial pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia pada tahun 2011 sampai 
dengan 2014. 
2. Untuk mengetahui apakah Islamic 
Governance-Score (IG-Score), 
Investment Account Holder (IAH), dan 
Profitabilitas, berpengaruh terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
secara simultan pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada tahun 2011 
sampai dengan 2014 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Kontrak Sosial (Social 
Contract Theory) 
Teori ini tercipta karena adanya 
interelasi dalam kehidupan sosial 
masyarakat, agar terjadi keselarasan, 
keserasian, dan keseimbangan, termasuk 
dalam lingkungan. Perusahaan merupakan 
sekelompok orang yang memiliki kesamaan 
tujuan dan berusaha untuk mencapai tujuan 
tersebut secara bersama, perusahaan adalah 
bagian dari masyarakat dalam ruang 
lingkup yang lebih besar. Keberadaannya 
sangat ditentukan oleh masyarkat, dimana 
keduanya saling mempengaruhi. Untuk itu, 
agar terjadi keseimbangan (equality), maka 
perlu kontrak sosial baik secara tersusun, 
tersurat, maupun tersirat, sehingga terjadi 
kesepakatan-kesepakatan yang saling 
melindungi kepentingan masing-masing, 
Hadi (2011, h. 95). 
2.1.2 Teori Legitimasi (Legitimacy 
Theory) 
Legitimasi Masyarakat merupakan 
faktor strategis bagi perusahaan dalam 
rangka mengembangkan perusahaan 
kedepan. Hal itu, dapat dijadikan sebagai 
wahana untuk mengkonstruksi strategi 
perusahaan, terutama terkait dengan upaya 
memposisikan diri di tengah lingkungan 
masyarakat yang semakin maju. 
Legitimasi merupakan keadaan 
psikologis keberpihakan orang dan 
kelompok orang yang samgat peka terhadap 
gejala lingkungan sekitarnya baik fisik 
maupun nonfisik. O’Donovan (2002) dalam 
Hadi (2011, h. 87) berpendapat bahwa 
legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai 
sesuatu yang diinginkan atau dicari 
perusahaan dari masyrakat. Dengan 
demikian, legitimasi merupakan manfaat 
atau sumberdaya potensial bagi perusahaan 
untuk bertahan hidup 
2.1.3  Teori Stakeholder 
Perusahaan tidak hanya sekedar 
bertanggungjawab terhadap para pemilik 
(shareholder) sebagaimana yang telah 
terjadi selama ini, namun telah bergerak 
menjadi lebih luas lagi yaitu sampai pada 
lingkungan sosial masyarakat 
(Stakeholder), selanjutnya disebut sebagai 
tanggung jawab sosial (Social 
Responsibility). Fenomena ini terjadi karena 
adanya tuntutan dari masyarakat akibat 
negative externalities yang timbul serta 








tanggungjawab perusahaan yang semula 
diukur hanya pada indikator ekonomi 
(economic focused) dalam laporan 
keuangan, kini harus bergeser dengan 
memperhitungkan faktor-faktor sosial 
(social dimentions) terhadap stakeholder, 
baik di  dalam maupun diluar perusahan, 
Hadi (2011, h. 93). 
 
2.2  Dewan Pengawas Syariah (Islamic 
Governance)  
 Dewan pengawas syariah (DPS) 
adalah beberapa orang yang mengawasi bila 
terjadi perbedaan prinsip syariah antara 
investor dengan manajemen dalam 
perbankan syariah, Farook, dkk, (2011). 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dewan pengawas 
syariah adalah lembaga independent yang 
ada dalam perbankan syariah yang 
memilikitugas untuk mengawasi dan 
menjaga aktivitas perbankan sesuai dengan 
prinsip syariah dan sesuai dengan syariat 
islam, Zanjabil, (2015).  
 
2.3  Investment Account Holder 
Dalam menentukan tingkat 
ketaatanya kepada prinsip-prinsip dan 
syariat Islam investor muslim sangat 
bergantung kepada pengungkapan CSR. 
Oleh karena itu semakin besar 
pengungkapan yang dilakuka berdasarkan 
prinsip islam maka semakin banyak 
investor yang akan menginvestasikan 
uangnya kepada perbankan syariah. 
 Kebanyakan  investor perbankan 
lebih memilih untuk menginvestasikan 
uangnya sebagai nasabah dari pada sebagai 
pemegang saham. Faktor terpenting dari 
sebuah perbankan adalah nasabah karena 
nasabahlah yang lebih banyak 
menginvestasikan uangnya pada perbankan. 
Disisi lain, nasabah tidak mendapatkan 
andil dalam pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh manajemen perbankan 
 Terdapat ketidakadilan yang 
diterima para nasabah dalam perannya pada 
perbankan syariah. Sehingga perbankan 
syariah harus memberikan pengungkapan 
yang lebih kepada seluruh nasabah untuk 
menggantikan ketidakadilan yang diterima 
oleh nasabah, Farook, dkk, (2011). 
 
2.4  Profitabilitas 
Menurut Amran dan Devi (2008) 
dalam Eka (2011) menyatakan bahwa suatu  
perusahaan yang memilki profit besar harus 
aktif melakukan CSR. Semakin tinggi 
profitabilitas seharusnya manajemen 
memiliki kesempatan  yang lebih besar 
untuk mengungkapkan serta melakukan 
program CSR. Menurut Petronila dan 
Mukhlasin (2003) dalam Deriyarso (2014) 
profitabilitas merupakan gambaran dari 
kinerja manajemen dalam mengelola 
perusahaan. Ukuran profitabilitas dapat 
berbagai macam seperti : laba operasi, laba 
bersih, tingkat pengembalian 
investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian 
ekuitas pemilik. Oleh karena itu semakin 
tinggi profitabilitas yang dimiliki semaking 
tinggi pula pengungkapan dan pelaksanaan 
tanggung jawab sosial. 
 
2.5  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, 
maka kerangka penelitian dapat 




2.6  Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1 : Islamic Governance-Score memiliki 






Corporate Social Responsibility pada 
perbankan syariah.  
H2 : Invetsment Account Holder memiliki 
pengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility pada perbankan 
syariah.. 
H3  : Profitabilitas memiliki pengaruh 
terhadap Corporate Social 
Responsibility pada perbankan 
syariah. 
H4  : Variabel Islamic Governance, 
Investment Account Holder, dan  
Profitabilitas berpengaruh secara 
simultan terhadap Corporate Social 
Responsibility. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014, h. 8) 
Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positifisme 
(Pandangan bahwa kebenaran adalah ilmu 
pengetahuan), digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2015, h. 149). Sampel 
diperoleh dengan purposive sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013, h. 
156). 
Kriteria dari sampel antara lain; 
1. Bank umum syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 
2011 sampai 2014. 
2. Bank umum syariah yang menjadi 
sampel memiliki kelengkapan data-data 
yang dibutuhkan untuk penelitian ini. 
3. Perusahaan yang melakukan Corporate 
social Responsibility minimal satu kali 
dalam satu tahun. 
Setelah menentutak kriteria diatas, maka 
sampel yang diperoleh sesuai kriteria 
berjumlah 10 bank umum syariah. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Mudrajad Kuncoro (2014, 
h. 127), jenis data ada dua macam yang 
terdiri dari: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang 
diperoleh dengan cara survey di 
lapangan yang menggunakan semua 
metode pengumpulan data original. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data 
yang dikumpulkan dan diolah terlebih 
dahulu oleh perusahaan. Data sekunder 
dikumpulkan untuk menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapi. Data ini 
dapat ditemukan dengan cepat, melalui 
berbagai sumber yaitu literatur artikel, 
serta situs di internet yang berkenaan 
dengan penelitian yang dilakukan.  
Dalam  penelitian ini, sumber data 
yang digunakan adalah sumber dari data 
sekunder, dimana data tersebut diperoleh 
dari bank umum syariah yang terdaftar 
didalam Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 
2011 sampai 2014. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi. Yaitu mempelajari dokumen 
yang berkaitan dengan seluruh data yang 
diperlukan didalam penelitian. Di dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki file, atau berkas, atau 
dokumen tertulis seperti laporan keuangan 
perusahaan serta dokumen lain dalam 
perusahaan yang relevan dengan 
kepentingan penelitian. 
  
3.5 Teknik Analisis Data 
 
3.5.1 Analisis Korelasi Berganda 
Korelasi berganda merupakan alat 
ukur mengenai hubungan yang terjadi 








2012). Korelasi berganda berkaitan dengan 
interkorelasi variabel independent dengan 
variabel dependent. Korelasi berganda 
berguna untuk melihat kuatnya pengaruh 
hubungan dua variabel atau lebih secara 
bersama-sama antar variabel lain. 
 
3.5.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengukur pengaruh antara 
lebih dari satu variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Sunyoto, 2012, h.83).  
Dalam penelitian ini variabel bebas 
atau independen yang digunakan adalah 
Islamic Governance, Investment Account 
holder, dan Profitabilitas Variabel terikat 
atau dependen dalam penelitian ini dalah 
Corporate Social Responsibility 
Bentuk umum persamaan regresi 
linier berganda adalah : 
Y= a +b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 
Dimana : 
Y   = Corporate Social Responsibility 
a  = Konstanta 
b1   = Koefisien X1 
b2  = Koefisien X2 
b3  = Koefisien X3 
X1   = Islamic Governance 
X2   = Investment Account Holder 
X3   = Profitabilitas 
   e   = Tingkat kesalahan 
 
3.5.3 Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinaasi digunakan 
untuk mencari seberapa besar variasi 
independen dapat menjelaskan secara 
keseluruhan variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi berada diantara nol 
dan satu. Semakin tinggi nilai R Square 
(R2) maka semakin besar pengaruhnya. 
 
3.5.4 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik meliputi uji 
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas  
uji normalitas, uji autokorelasi, uji linearitas 
(Ghozali, 2016, h. 154). 
3.5.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas berdasarkan Ghozali 
(2016, h. 154 – 156), uji normalitas memiliki 
tujuan untuk menguji apakah didalam model 
regresi, variabel penggangu atau residual 
memiliki distribusi yang normal. Seperti 
yang telah diketahui bahwa uji t dan uji F 
mengansumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi 
tersebut dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid unntuk jumlah sampel 
kecil 
3.5.4.2 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi berdasarkan 
Ghozali (2016, h. 107 – 109), uji 
autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam suatu model regresi linier terdapat 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lain. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak 
bebas dari satu observasi lainnya. 
3.5.4.3 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas berdasarkan 
Ghozali (2016, h. 103 – 104), uji  
multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah didalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas 
(independent) atau tidak, model ragresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
yang cukup tinggi diantara variabel bebas. 
Jika variabel bebas saling berkorelasi maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal, 
variabel ortogonal adalah variabel bebas 
dimana nilai korelasi antar sesama variabel 
bebas sama dengan nol. Adapun cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas dengan menganalisi 
matrik korelasi antar variabel bebas dan 
perhitungan nilai tolerance dan VIF. 
3.5.4.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas berdasarkan 
Ghozali (2016, h. 134 – 136), uji 
heteroskedastisitas dapat dilakukan untuk 
menguji apakah didalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
suatu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedatisitas. Model 






Homoskedestisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedestisitas. 
3.5.4.5Uji Linearitas 
Uji linearitas berdasarkan Ghozali 
(2016, h. 159 – 162), uji linearitas ini 
digunakan untuk melihat apakah spesifikasi 
model yang digunakan sudah benar atau 
tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam 
suatu studi empiris sebaiknya berbentuk 
linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji 
liniearitas akan diperoleh informasi apakah 
model empiris sebaiknya linear, kuadrat 
atau kubik 
 
3.5.5 Uji Hipotesis 
 
3.5.5.1 Uji F 
 Beradasarkan Ghozali (2016, h. 
96), Uji F digunakan untuk menguji joint 
hipotesis bahwa b1, b2, dan b3 secara 
simultan sama dengan nol, atau : 
H0 : b1 = b2 =………….=bk = 0 
HA : b1 ≠ b2 ≠…………≠bk ≠ 0 
Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji 
signifikansi secara keseluruhan terhadap 
garis regresi yang diobservasi maupun 
estimasi, apakah Y berhubungan secara 
liniear terhadap X1, X2, dan X3. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan 
statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut : 
1. Quick look 
Bila nilai F lebih besar dari 
pada 4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%., dengan 
kata lain kita menerima hipotesis 
alternatif yang menyatakan variabel 
bebas secara bersamaan dan 
signifikan mempengaruhi variabel 
terikat. 
2.       Membandingkan nilai F hasil 
perhitungan dengan nilai F menurut 
tabel. Bila nilai F hitung lebih besar 
dari pada nilai F tabel, maka Ho 
ditolak dan HA diterima. 
 
3.5.5.2 Uji t 
Beradasarkan Ghozali (2016, h. 97), 
Uji t pada prinsipnya digunakan untuk 
menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel bebas atau independen secara 
individual atau parsial dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Uji t ini 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
variabel Islamic governance-Score (IG-
Score), Investment Account Holder (IAH), 
dan Profitabilitas yang diukur 
menggunakan Return on Asset (ROA) 
terhadap variabel dependen, yaitu 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
Langkah pengujian untuk fenomena 
hipotesis ini dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
1. H0 : bi = 0  
Artinya, variabel Islamic 
governance-Score (IG-Score), 
Investment Account Holder (IAH), dan 
Profitabilitas yang diukur menggunakan 
Return on Asset (ROA) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
secara parsial. 
2. Ha : bi ≠ 0  
Artinya, variabel Islamic governance-
Score (IG-Score), Investment Account 
Holder (IAH), dan Profitabilitas yang 
diukur menggunakan Return on Asset 
(ROA) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR) secara parsial. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. PT Bank Syariah Bukopin Tbk 
 Perjalanan Perseroan bermula dari 
sebuah bank umum, yakni PT Bank 
Persyarikatan Indonesia yang diakuisisi 
oleh PT Bank Bukopin, Tbk, yang 
selanjutnya dikembangkan dan 
dikonversikan menjadi bank syariah. PT 
Bank Persyarikatan Indonesia didirikan 
berdasarkan Akta Nomor 102 Tanggal 29 
Juli 1990 di hadapan notaris Dr. Widjojo 
Wilami, S.H., di Samarinda, Kalimantan 
Timur, dengan nama PT Bank Swansarindo 
Internasional. Setelah memperoleh izin 
operasi syariah dari Bank Indonesia (BI) 
pada 27 Oktober 2008, pada 9 Desember 
2008 Perseroan resmi menjalankan kegiatan 











2. PT Bank Syariah Mandiri Tbk 
 Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang 
tepat untuk melakukan konversi PT Bank 
Susila Bakti dari bank konvensional 
menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah segera 
mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha 
BSB bertransformasi dari bank 
konvensional menjadi bank yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah dengan nama 
PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana 
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, 
SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 
 
3.PT Bank Mega Syariah Tbk 
 Kehadiran PT Bank Mega Syariah 
berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank 
Tugu). Bank umum yang didirikan pada 14 
Juli 1990 tersebut diakuisisi CT Corpora-
dahulu bernama Para Group-melalui PT 
Para Global Investindo dan PT Para Rekan 
Investama pada 2001. Sejak awal, para 
pemegang saham memang ingin 
mengonversi bank umum konvensional itu 
menjadi bank umum syariah. Keinginan 
tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia 
mengizinkan Bank Tugu dikonversi 
menjadi PT Bank Mega Syariah Indonesia 
(BSMI) pada 27 Juli 2004. 
  
4. PT Bank Muamalat Tbk 
 Gagasan pendirian Bank Muamalat 
berawal dari lokakarya Bunga Bank dan 
Perbankan yang diselenggarakan Majelis 
Ulama Indonesia pada 18-20 Agustus 1990 
di Cisarua, Bogor. Ide ini berlanjut dalam 
Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama 
Indonesia di Hotel Sahid Jaya, Jakarta, pada 
22-25 Agustus 1990 yang diteruskan 
dengan pembentukan kelompok kerja untuk 
mendirikan bank murni syariah pertama di 
Indonesia. Realisasinya dilakukan pada 1 
November 1991 yang ditandai dengan 
penandatanganan akte pendirian PT Bank 
Muamalat Indonesia di Hotel Sahid Jaya 
berdasarkan Akte Notaris Nomor 1 Tanggal 
1 November yang dibuat oleh Notaris Yudo 
Paripurno, S.H. dengan Izin Menteri 
Kehakiman Nomor C2.2413. T.01.01 
Tanggal 21 Maret 1992/Berita Negara 
Republik Indonesia Tanggal 28 April 1992 
Nomor 34. 
 
5. PT Panin Bank Syariah Tbk 
 Berawal dari sebuah Bank di kota 
Malang bernama Bank Bersaudara Jaya, 
pada tahun 1997, Bank merelokasi kantor 
pusatnya ke kota Surabaya dan merubah 
nama menjadi PT Bank Harfa. Pada tahun 
2007, PT Bank Panin Tbk. mengakuisisi 
Bank Harfa dan dikonversi menjadi Panin 
Bank Syariah. Pada tanggal 2 Desember 
2009, Bank Harfa secara resmi diubah 
namanya menjadi PT Bank Panin Syariah 
dengan kegiatan usaha dan beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah. Perubahan 
kegiatan usaha Bank didasarkan pada surat 
ijin dari Dewan Gubernur Bank Indonesia 
No. 11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 
Oktober 2009. 
 
6. PT Bank Victoria Syariah Tbk 
 PT Bank Swaguna didirikan di 
Cirebon, Jawa Barat pada tahun 1966. Bank 
ini memulai kegiatan operasinya pada 
tanggal 7 Januari tahun 1967. PT Bank 
Victoria International Tbk mengakuisisi 
99,98% saham Bank Swaguna dan telah 
mendapat persetujuan dari Bank Indonesia 
tanggal 3 Agustus 2007. Modal disetor 
bank ditingkatkan menjadi  90 miliar rupiah 
pada bulan September 2017. Pada bulan 
Maret 2008, pemegang saham kembali 
memperkuat modal disetor bank menjadi 
110 miliar rupiah. Bank Swaguna 
dikonversi menjadi Bank Victoria Syariah.  
 Pada tanggal 10 Februari 2010, 
Bank Victoria Syariah telah mendapatkan 
Izin Operasional sebagai Bank Syariah 
berdasarkan SK Gubernur Bank Indonesia 
No.12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 10 
Februari 2010. Bank Victoria Syariah 
beroperasi secara penuh dengan sistem 
syariah mulai 1 April 2010. 
 
7. PT Bank Negara Indonesia Syariah Tbk 
 PT Bank BNI Tbk membentuk Unit 
Usaha Syariah (UUS) untuk merespons 






perbankan yang lebih tahan terhadap krisis 
ekonomi. Dimulai dengan lima kantor 
cabang yakni di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin. UUS 
BNI menghasilkan laba pertama sebesar 
7,189 miliar rupiah dengan dukungan tujuh 
cabang. 
 Berturut-turut UUS BNI 
mendapatkan penghargaan the most 
profitable bank di antara dua BUS dan 
delapan UUS. Pembentukan Tim 
Implementasi Bank Umum Syariah yang 
akan mentransformasikan UUS BNI 
menjadi PT Bank BNI Syariah sebagai 
implementasi dari UU Perbankan Syariah 
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah didukung dengan Peraturan Bank 
Indonesia No. 11/10/PBI/2009 tanggal 19 
Maret 2009 tentang Pemisahan Unit Usaha 
Syariah dari Bank Konvensional. 
 
8. PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk 
 PT Bank BRISyariah resmi 
beroperasi berdasarkan izin dari Bank 
Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 
melalui surat 
No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008. Pada 
tanggal 17 November 2008 PT Bank 
BRISyariah secara resmi beroperasi 
berdasarkan prinsip Syariah Islam. Sejak 
saat ini, tanggal 17 November ditetapkan 
ebagai hari ulang tahun PT Bank 
BRISyariah. 
 Berawal dari akuisisi PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan 
setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 
suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT 
Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. 
Kemudian PT Bank BRI Syariah merubah 
kegiatan usaha yang semula beroperasional 
secara konvensional kemudian diubah 
menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 
prinsip Syariah Islam. 
 
9. PT Maybank Syariah Tbk 
 Tonggak sejarah pendirian PT 
Bank Maybank Syariah Indonesia 
(Maybank Syariah) berawal pada Januari 
1995 yaitu beroperasinya bank joint venture 
Indonesia- Malaysia pertama, PT Bank 
Maybank Indocorp, yang menawarkan 
beragam jasa perbankan konvensional 
termasuk pembiayaan skala besar untuk 
nasabah korporasi serta komersial. Tahun 
2010 menjadi saksi perubahan entitas PT 
Bank Maybank Indocorp menjadi bank 
syariah komersial dan berganti nama 
menjadi PT Bank Maybank Syariah 
Indonesia (Maybank Syariah).  
 Berdasarkan persetujuan Bank 
Indonesia tertanggal 23 September 2010, 
Maybank Syariah memulai kegiatan usaha 
sebagai bank syariah pada tanggal 1 
Oktober 2010. 
 
10. PT Bank Central Asia Tbk 
 PT. Bank BCA Syariah berdiri dan 
mulai melaksanakan kegiatan usaha dengan 
prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh 
izin operasi syariah dari Bank Indonesia 
berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 
2009 dan kemudian resmi beroperasi 
sebagai bank syariah pada hari Senin 
tanggal 5 April 2010. 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
 
4.2.1 Uji Korelasi Berganda 
  Tabel 4.1 Model Summary 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Berdasarkan tabel Model Summary 
diatas, nilai R atau multiple R 
menunjukkan korelasi antara variabel 
bebas dengan variabel terikat yaitu sebesar 
0,451 yang artinya korelasi yang terjadi 
antara variabel bebas dan variabel terikat 
tidak terlalu kuat, karena nilai R dibawah 
0,5. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa 
terdapat korelasi antara IG, IAH, 
Profitabilitas terhadap Corporate Social 











4.2.2 Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.2 Coefficients 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Dari tabel diatas, maka kita 
mendapatkan persamaan regresi berganda :  
CSR = 0,155 - 0,024IG + 0,022IAH - 
0,029Profitabilitas 
Dimana, 
CSR  = Corporate Social Responsibility 
IG  = Islamic Governance 
IAH  = Investment Account Holder 
Profitabilitas = Return On Asset 
Sehingga dapat disimpulkan, 
1. Nilai konstanta sebesar 0,155. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika Islamic 
Governance, Investment Account 
Holder, dan Profitablitas tetap atau 
tidak mengalami penambahan, 
pengurangan, atau sama dengan 0 maka 
Corporate Social Responsibility sebesar 
nilai konstanta yaitu 0,155.  
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel 
Islamic Governance adalah sebesar -
0,024. Dari hasil ini maka dapat 
diartikan bahwa setiap penambahan 
Islamic Governance sebanyak 1% akan 
menurunkan Corporate Social 
Responsibility sebesar 0,024 atau 2,4%.   
3. Nilai koefisien regresi untuk variabel 
Investment Account Holder adalah 
sebesar 0,022. Dari hasil ini maka dapat 
diartikan bahwa setiap penambahan 
Investment Account Holder sebanyak 
1% akan menaikkan Corporate Social 
Responsibility sebesar 0,022 atau 2,2%. 
4. Nilai koefisien regresi untuk variabel 
Profitabilitas yang dihitung dengan 
Return On Assets adalah sebesar 0,029. 
Dari hasil ini maka dapat diartikan 
bahwa setiap penambahan Return On 
Assets sebanyak 1% akan menaikkan 
Corporate Social Responsibility sebesar 
0,029 atau 2,9%. 
4.2.3 Uji Koefisien Determinasi 
  Tabel 4.3 Model Summary 
 
Nilai Adjusted R Square sebesar 
0,137 menunjukkan bahwa nilai IG, IAH, 
dan Profitabilitas mempengaruhi 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
sebanyak 13,17%, sedangkan sisanya 
(100% - 13,7% = 86,3%) dijelaskan oleh 
variabel-variabel lainnya. 
 
4.2.4 Uji Asumsi klasik 
 
4.2.4.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.4 One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan Uji Kolmogorov-
Smirnov Test diperoleh nilai Asymp.Sig. 
sebesar 0,646 lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal dan model regresi  layak dipakai 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel X yaitu; Islamic Governance (IG), 
Investment Account Holder (IAH), dan 
Profitabilitas terhadap variabel Y yaitu; 











4.2.4.2  Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 Model Summary 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan tabel Model Summary, 
nilai Durbin-Watson sebesar 1,174 yang 
berarti berada di antara -2 sampai dengan 2. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah autokorelasi, dan  model 
regresi layak dipakai untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel X (IG, IAH, 
Profitabilitas) terhadap variabel Y 
(Corporate Social Responsibility). 
 
4.2.4.3 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.6 Coefficients 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan tabel Coefficients, nilai 
VIF IG sebesar 1,123 , IAH sebesar 1,119 
dan Profitabilitas sebesar 1,040 yang berarti 
lebih kecil dari 10, dan nilai tolerance lebih 
dari 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas, dan  model 
regresi layak dipakai untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel X (IG, IAH, 
dan Profitabilitas) terhadap variabel Y 
(Corporate Social Responsibility). 
 
4.2.4.4 Uji Heteroskedastis 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Gambar 4.1 Scatterplot 
 
Dari grafik di atas, terlihat titik-titik 
menyebar secara acak, tidak membentuk 
suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar 
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal itu berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, 
sehingga model regresi layak dipakai untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 
X (IG, IAH, dan Profitabilitas) terhadap 
variabel Y (Corporate Social 
Responsibility). 
 
4.2.4.5 Uji Linearitas 
Tabel 4.7 Model Summary 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Untuk meihat linieritas dengan cara 
membandingkan chi square hitung dengan 
chi square tabel, nilai chi square hitung 
dapat di lihat dengan cara (n.R square) = 
40 . 0,12 = 4,8. Chi square tabel dapat 
dilihat pada tabel chi square pada kolom 
0,05 baris ke 36 nilainya adalah = 50,998. 
maka syarat untuk linieritas adalah csquare 
hitung lebih kecil dari chi square tabel. 
Maka penelitian ini bersifat linier karena 
chi square hitung 4,8 < chi square tabel 
50,998. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
4.2.5.1 Uji F 
Tabel 4.8 ANOVA 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Hasil uji F mendapatkan nilai Fhitung 
adalah 3,060 lebih besar dari nilai Ftabel 
yaitu 2,87 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,040 dibawah 0,05 menunjukkan bahwa 
variabel Islamic Governance, Investment 
Account Holder, dan Profitabilitas yang 
dihitung dengan Return on Assets secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh 
terhadap Corporate Social Responsibility 









4.2.5.2  Uji t 
Tabel 4.9 Uji t 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan tabel hasil uji parsial 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
pengujian variabel Islamic Governance 
menunjukkan nilai thitung sebesar -0,990 
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,329. 
Sedangkan nilai ttabel dengan df=37 
dengan α = 5%, diperoleh nilai sebesar 
2,02619. Menurut Wiyono (2011, h. 194) -
thitung  < -ttabel dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai thitung (-0,990) < 
ttabel (-2,02089). Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel Islamic Governance tidak 
berpengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility dan tidak bersifat  signifikan. 
Berdasarkan hasil dari pengujian 
variabel Investment Account Holder  
menunjukkan nilai thitung sebesar 2.612 
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,013. 
Sedangkan nilai ttabel dengan df=37 
dengan α = 5%, diperoleh nilai sebesar 
2,02619. Menurut Wiyono (2011, h. 194) 
thitung  > ttabel dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai thitung (2,612) > 
ttabel (2,02089). Hal ini menunjukan bahwa 
variabel Investment Account Holder 
berpengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility dan bersifat signifikan. 
Berdasarkan hasil dari pengujian 
variabel profitabilitas yang dihitung 
menunjukkan nilai thitung  sebesar -1.242 
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,222. 
Sedangkan nilai ttabel dengan df = 37 
dengan α = 5%, diperoleh nilai sebesar 
2,02619. Menurut Wiyono (2011, h. 194) -
thitung  < -ttabel Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai thitung (-1.242) < 
ttabel (-2,02089). Hal ini menunjukan 
bahwa variabel Profitabilitas yang dihitung 
dengan tidak berpengaruh terhadap 
Corporate Social Responsibility dan 





 Berdasarkan hasil data dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
didapat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil thitung -0,990 < ttabel  2,02619 
dan nilai signifikasi sebesar 0,329 lebih 
besar dari 0,05. Hal ini menunjukan 
bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, serta 
hipotesis penelitian H1 ditolak yang 
mengartikan bahwa variabel Islamic 
Governance tidak memiliki pengaruh 
secara parsial dan tidak bersifat secara 
signifikan terhadap Corporate Social 
Responsibility pada bank umum syariah 
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
pada tahun 2011 sampai dengan 2014.  
2. Nilai thitung 2,612 > ttabel 2,02619 dan 
nilai signifikasi sebesar 0,013 lebih kecil 
dari 0,05.Hal ini menunjukan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak serta hipotesis 
penelitian H2 diterima, yang 
mengartikan bahwa variabel Investment 
Account Holder mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap terhadap 
Corporate Social Responsibility dan 
bersifat signifikan secara parsial pada 
bank umum syariah Otoritas Jasa 
Keuangan pada tahun 2011 sampai 
dengan 2014.  
3. Hasil menunjukkan nilai thitung -1,242 < 
ttabel 2,02619 dan nilai signifikasi 
sebesar 0,222 lebih besar dari 0,05. Hal 
ini menunjukan bahwa Ha ditolak dan 
H0 diterima dan hipotesis penelitian H3 
ditolak yang mengartikan bahwa 
variabel Profitabilitas dalam hal ini yang 
dihitung menggunakan Return On Assets 
tidak mempunyai pengaruh dan tidak 
bersifat signifikan terhadap Corporate 
Social Responsibility secara parsial pada 
bank umum syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2011 
sampai dengan 2014.  
4. Hasil perhitungan menunjukkan nilai 






dengan taraf signifikansi sebesar 0,040 
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 
menunjukan bahwa Ha serta hipotesis 
penelitan H4 diterima yang mengartikan 
bahwa variabel Islamic Governance, 
Investment Account Holder, dan 
Profitabilitas yang dihitung 
menggunakan Return On Asset secara 
simultan mempunyai pengaruh terhadap 
Corporate Social Responsibility pada 
bank umum syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2011 




1.  Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai gambaran untuk 
pihak manajemen perbankan syariah, 
khususnya bagi 10 perbankan yang 
masuk sebagai obyek penelitian ini 
untuk mengukur tingkat pertanggung 
jawab sosial (Corporate Social 
Responsibility) yang diukur 
menggunakan variabel Islamic 
Governance, Investment Account 
Holder, dan Profitabilitas terhadap 
Corporate Social Responsibility secara 
tepat agar dapat meningkatkan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
2.  Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan untuk investor, sebagai 
pertimbangan dalam melakukan 
investasi pada perbankan syariah. 
Penulis mengharapkan investor dapat 
mempertimbangkan Islamic 
Governance, investment account 
holder, dan profitabilitas agar dapat 
melakukan investasi yang baik sehingga 
tidak merugikan bagi investor. 
3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
Terdapat keterbatasan dalam penelitian 
ini antaralain: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Corporate Social Responsibiity 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
variabel, yaitu Islamic Governance, 
Investment Account Holder, dan 
Profitabilitas sedangkan masih 
banyak faktor lain yang 
mempengaruhi Corporate Social 
Responsibiity. 
2. Variabel yang diteliti adalah 
seberapa banyak Corporate Social 
Responsibiity yang dilakukan bukan 
seberapa besar Corporate Social 
Responsibiity yang dialakukan.  
Berdasarkan keterbatasan diatas dengan 
ini peneliti mengharapkan bagi 
penelitian selanjutnya untuk dapat 
menambah periode penelitian dan 
memperluas sampel penelitian dengan 
menggunakan seluruh perbankan 
syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan. Peneliti selanjutnya juga 
diharapkan dapat menambah variabel 
yang akan diteliti serta meneliti besar 
dan banyaknya Corporate Social 
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